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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan tujuan penelitian awal yang ingin dicapai, maka pada
penelitian yang telah dilakukan pada 165 siswa/siswi SMA Cindera Mata,
didapatkan simpulan sebagai berikut.

1. Pada umumnya sebagian besar siswa/siswi SMA Cindera Mata telah
mengetahui tentang HIV/AIDS. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel hasil
penelitian tentang distribusi frekuensi pengetahuan siswa/siswi SMA
Cindera Mata tentang HIV/AIDS yang menunjukkan bahwa sebesar
88,5% siswa/siswi SMA Cindera Mata mengetahui tentang HIVV/AIDS.

2. Siswa/siswi SMA Cindera Mata mayoritas memiliki sikap yang baik
terhadap HIV/AIDS. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel hasil penelitian
tentang distribusi frekuensi sikap siswa/siswi SMA Cindera Mata
terhadap HIV/AIDS yang menunjukkan bahwa sebesar 98,2% siswa/siswi
SMA Cindera Mata memiliki sikap yang baik terhadap HIV/AIDS.

3. Mayoritas siswa/siswi SMA Cindera Mata memiliki perilaku pencegahan
yang baik terhadap HIV/AIDS. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel hasil
penelitian tentang distribusi frekuensi perilaku pencegahan siswa/siswi
SMA Cindera Mata terhadap HIV/AIDS yang menunjukkan bahwa
sebesar 96,4% siswa/siswi SMA Cindera Mata memiliki perilaku

pencegahan yang baik terhadap HIV/AIDS.
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4. Berdasarkan hasil analisa mengenai hubungan antara pengetahuan
siswa/siswi SMA Cindera Mata terhadap perilaku pencegahan HIV/AIDS
yang dilakukan dengan menggunakan Uji Statistik Kendal Tau-b,
didapatkan hasil bahwa nilai p yaitu 0,731. Hal tersebut menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan bermakna antara pengetahuan siswa/siswi
SMA Cindera Mata terhadap perilaku pencegahan HIVV/AIDS.

5. Berdasarkan hasil analisa mengenai hubungan antara sikap siswa/siswi
SMA Cindera Mata terhadap perilaku pencegahan HIV/AIDS yang
dilakukan dengan menggunakan Uji Statistik Kendal Tau-b, didapatkan
hasil bahwa nilai p yaitu 0,155. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak
ada hubungan bermakna antara sikap siswa/siswi SMA Cindera Mata

terhadap perilaku pencegahan HIV/AIDS.

B. Saran
Di bawah ini adalah beberapa saran yang dapat peneliti berikan
berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan pada 165 siswa/siswi SMA
Cindera Mata.
1. Bagi SMA Cindera Mata
SMA Cindera Mata diharapkan dapat mempertahankan program
jangka panjang yang telah dimiliki yaitu mempertahankan kawasan anti
narkoba, anti minuman keras, dan anti pornografi. SMA Cindera Mata
diharapkan juga dapat mengadakan program-program terkait HIVV/AIDS.
Staf pengajar di SMA Cindera Mata diharapkan dapat memberikan
pengetahuan bagi para siswa/siswinya mengenai HIV/AIDS terutama

terkait penyebab, tanda dan gejala, pemeriksaan, serta cara penularan
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HIV/AIDS. Selain itu, staf pengajar di SMA Cindera Mata juga
diharapkan dapat meningkatkan sikap  siswa/siswinya dengan
memberikan motivasi bagi para siswa/siswinya bahwa HIV/AIDS tidak
menular dengan cara bersosialisasi bersama ataupun makan bersama
dengan penderita.

Terdapat beberapa upaya yang dapat dilakukan, diantaranya dengan
memberikan penyuluhan terkait HIV/AIDS yang dihadiri oleh semua
siswa/siswi SMA Cindera serta diadakannya semacam organisasi yang
beranggotakan staf pengajar dan siswa/siswi yang peduli dengan
HIV/AIDS yang selanjutnya dapat menjadi penggerak adanya kegiatan-
kegiatan terkait HIV/AIDS seperti adanya staf khusus yang mendalami
masalah terkait HIVV/AIDS, lomba poster atau lomba pidato dengan topik
pencegahan HIV/AIDS.

Bagi siswa/siswi SMA Cindera Mata diharapkan meningkatkan
pengetahuan tentang HIV/AIDS dengan memanfaatkan sumber — sumber
yang terpercaya, seperti artikel kesehatan, buku pelajaran, petugas
kesehatan, dan guru. Dengan meningkatnya pengetahuan siswa/siswi
SMA Cindera Mata dapat menyadarkan diri akan bahaya HIV/AIDS
sehingga mampu menimbulkan tanggung jawab terhadap diri sendiri.

Bagi pelayanan keperawatan

Dalam praktek pelayanan keperawatan, diharapkan dunia keperawatan
tidak hanya sebagai pelaksana tindakan kuratif, tetapi dapat menjadi
pelaksana utama yang mendukung tindakan preventif melalui pendidikan
kesehatan dalam asuhan keperawatan yang sering diberikan dalam

praktek pelayanan keperawatan sehari-hari.
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3. Bagi institusi Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Sint Carolus
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Sint Carolus diharapkan memberikan
kesempatan bagi peserta didik selanjutnya untuk melakukan penelitian
sejenis di beberapa sekolah di Bekasi, khususnya penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dan sikap
siswa/siswi SMA terhadap perilaku pencegahan HIV/AIDS.
4. Bagi penelitian selanjutnya
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode
pengumpulan data yang lain seperti menggunakan lembar checklist
sebagai pedoman untuk melakukan observasi khususnya untuk
mengetahui gambaran perilaku pencegahan HIV/AIDS. Agar lebih
mendapatkan gambaran mengenai perilaku pencegahan HIV/AIDS yang
dilakukan oleh siswa/siswi SMA. Pernyataan dan pertanyaan yang
disusun dalam angket penelitian diharapkan tidak menggunakan kalimat —
kalimat yang bermakna negatif. Selain itu, perlu juga diteliti mengenai
sumber informasi yang digunakan untuk memperoleh informasi mengenai
HIV/AIDS dan diteliti mengenai pengaruh teman sebaya terhadap sikap
dan perilaku pencegahan HIV/AIDS yang dilakukan.
5. Bagi peneliti
Berdasarkan hasil penelitian yang dihasilkan dari penelitian ini,
membuat peneliti lebih sadar untuk terus berperan aktif dalam menekan
jumlah penderita HIV/AIDS melalui kegiatan-kegiatan yang diikuti
peneliti dengan sebagian besar anggotanya ialah usia remaja dengan
menjadi penggerak diadakannya program penyuluhan atau beberapa

kegiatan yang dapat memotivasi para remaja untuk meningkatkan
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perilaku pencegahan HIV/AIDS sehinggga dapat meminimalkan risiko
tertular HIV/AIDS. Dengan begitu diharapkan dapat menekan

peningkatan kasus HIV/AIDS pada remaja.
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